
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode kualitatif, metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alami (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna daripada generalisasi 

(Sugiono, 2005: 8). 

Menurut Arifin (2014: 49) memaparkan hal yang sama, metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dan peneliti berfungsi sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna 

daripada generalisasi.  

Penelitian ini juga merupakan kualitatif deskripsi, menurut Nasution (2012: 24) 

memaparkan penelitian deskriptif mengadakan deskripsi untuk memberi gambaran yang 

lebih jelas tentang situasi-situasi sosial seperti kehidupan mahasiswa dirumah kontrakan, 

perusahaan transporlokal disuatu kota, sistem penerimaan pegawai baru pada perusahaan 

swasta dan sebagainya. Penelitian deskriptif lebih spesifik dengan memusatkan perhatian 

kepada aspek-aspek tertentu dan sering menentukan hubungan antara berbagai variabel.  



Menurut Winarno Surakhmad dalam Arifin (2014: 102) menyatakan penelitian 

deskriptif tertuju pada pemecahan asalah yang ada pada masa sekarang . metode 

penelitian deskriptif lebih merupakan istilah umum yang encakup berbagai teknik 

deskriptif. Diantaranya adalah penelitian yang menuturkan, menganalisis, dan 

mengklasifikasikan. Sebagaimana yang berlaku dalam penelitian teknik survey, 

wawancara, angket, observasi, test, study kasus, study komparatif, study waktu dan 

gerak, analisis kualititatif dan kuantitatif.  

B. Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono, 2005: 91). 

Objek penelitian ini adalah PT. BPRS Margirizki Bahagia bantul Yogyakarta dan 

subyek penelitian yaitu karyawan dengan kriteria karyawan yang mengikuti pelatihan, 

baik itu karyawan baru maupun karyawan tetap dengan jumlah karyawan 40 orang.  

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menghasilkan data yang akurat, metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 



Metode ini yaitu seorang peneliti harus melatih dirinya untuk melakukan 

pengamatan, banyak yang harus kita amati didunia sekitar kita dimana pun berada 

(Nasution, 2012: 106-107) 

2. Wawancara 

Sebuah cara yang dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka menanyakan langsung tentang gambaran variabel yang 

akan menjadi pokok penelitian kepada responden, yaitu yaitu karyawan PT. BPRS. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal respondennya sedikit/ kecil (Sugiono, 

2005: 157). 

Peneliti dalam mewancara menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. 

Menurut sugiono (2011: 233) menyatakan bahwa wawancara semi terstruktur yaitu 

jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori indept interview, dimana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan 

dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dengan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh informan.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiono, 

2010: 422). 



D. Jenis Data 

Data penelitian adalah data primer yang dikumpulkan dengan menggunakan 

wawancara dan observasi merupakan tanggapan atas yang dilakukan peneliti kepada 

karyawan PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul. Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari obyek penelitian yaitu data diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian (Sugiyono, 2005: 104). 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistemastis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisir data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 

sintesis, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 

(Sugiyono, 2008: 335). Penelitian ini bertujuan untuk menerangkan tentang strategi 

pemasaran produk pembiayaan modal kerja di BPRS Margirizki Bahagia dan selanjutnya 

data akan di deskripsikan dalam bentuk kata-kata tertulis.  

Model analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu Model Miles dan 

Huberman (1984) dalam Sugiyono (2011: 246-252) mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction, data display, dan data conclusion drawing/ verification.  

Gambar 3.1. Komponen dalam analisis data (Interactive Model) 

 

 

Data Collection  



 

 

 

 

 

1. Data Reduction (Reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencari bila diperlukan.  

2. Display Data (Penyajian Data) 

Display Dataadalah sekumpulan informasi yang tersusun dan sudah mempunyai 

alur tema yang jelas yang dihasilkan dari hasil wawancara atau pengamatan yang ada 

dilapangan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraina singkat, bagan, hubungan kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam Miles da 

Huberman (1984) mengatakan yang paling penting digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

3. Verification 

Menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yaitu 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakakn pada tahap awal, 

Data Display  Data Reduction 

Conclusion drawing/ 

Verification 



didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 

a. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah  teknik triangulasi. Triangulasi adalah peneliti yang 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak (Sugiyono, 2010: 423). 

 Peneliti dalam penelitian ini melakukan pengecekan dengan menggunakan 

triangulasi pengumpulan data. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data yang 

valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Pengecekan data dengan triangulasi 

metode diperoleh dari metode wawancara, oservasi dan dokumentasi yang akan 

dibandingkan dengan hasilnya.  

 


